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ABSTRAK 

 

GPS (Global Positioning System) merupakan sistem satelit navigasi dan penentuan posisi menggunakan 

satelit. Salah satu faktor ketelitian penentuan posisi dengan GPS adalah strategi pemrosesan data. Mengikuti 

perkembangan kebutuhan GPS dalam kehidupan manusia, data hasil pengamatan GPS dapat diolah menggunakan 

berbagai macam perangkat lunak. RTKLIB merupakan salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk 

pengolahan data pengamatan GPS. 

Pada penelitian tugas akhir ini dilakukan pengamatan titik-titik menggunakan GPS Dual Frequency dengan 

metode statik untuk mengetahui karakteristik dan hasil pengolahan perangkat lunak tersebut. Hasil pengamatan titik 

GPS tersebut kemudian diolah menggunakan perangkat lunak RTKLIB dan Topcon Tools. Hasil pengolahan kedua 

perangkat lunak tersebut dibandingkan dengan hasil pengolahan perangkat lunak ilmiah Bernesse.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat nilai perbedaan antara nilai standar deviasi dari hasil 

pengolahan perangkat lunak RTKLIB dengan standar deviasi hasil pengolahan perangkat lunak Topcon Tools 

dengan nilai rata- rata σN dan σE sebesar -0,0011 m dan -0,0026 m dimana RTKLIB memiliki ketelitian standar 

deviasi yang lebih baik dan lebih mendekati hasil dari data sekunder, yaitu hasil pengolahan Bernesse. Berdasarkan 

hasil uji statistik dengan selang kepercayaan 95%, disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil Pengolahan RTKLIB dan Topcon Tools. 
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ABSTRACT 

 

GPS (Global Positioning System) is a navigation and positioning system using satellites. One of accuration 

factors using GPS is data processing strategy. By following the GPS demands in human life, GPS observation data 

can be processed using a variety of the softwares. RTKLIB is one of the softwares using for GPS observations data 

processing. 

This research observation uses points observations using GPS Dual Frequency by static method so that it is 

known a characteristics and the result of software processing. This result is then analyzed using RTKLIB and 

Topcon Tools software. The result of those softwares then compares to the result of processing Bernesse scientific 

software. 

The results of this research show that there is a difference between the deviation standard value of RTKLIB 

software and the deviation standard value of Topcon Tools software, with the mean value of σN and σE amounting -

0.0011 and -0.0026 m respectively. RTKLIB has a better deviation standard accuracy and closer to the value of 

secondary data, that is the result of Bernesse. According to statistical test with 95% confidence interval, it is 

concluded that there is no significant differences between the result of RTKLIB and Topcon Tools software. 
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I. Pendahuluan 

I.1 Latar Belakang 

 

GPS (Global Positioning System) merupakan 

sistem satelit navigasi dan penentuan posisi 

menggunakan satelit. Perkembangan dan 

penggunaannya berjalan seiring dengan kebutuhan 

manusia dalam berbagai aplikasi serta keperluan 

riset. Posisi yang diberikan oleh GPS adalah posisi 

tiga dimensi yang dinyatakan dalam datum WGS 

(World Geodetic System) 1984. Dengan GPS, titik 

yang akan ditentukan posisinya dapat diam (static 

positioning) ataupun bergerak (kinematic positioning) 

(Abidin, 2007). 

Ketelitian penentuan posisi dengan GPS 

dipengaruhi oleh beberapa faktor dan parameter. 

Salah satu faktor tersebut adalah strategi pemrosesan 

data. Mengikuti perkembangan kebutuhan GPS 

dalam kehidupan manusia, data hasil pengamatan gps 

dapat diproses dan diolah menggunakan berbagai 

macam perangkat lunak. Pada prinsipnya ada dua 

jenis perangkat lunak (software) pengolahan data, 

yaitu perangkat lunak komersial yang dikeluarkan 

oleh perusahaan-perusahaan receiver GPS, seperti 

SKI, GPSurvey, dan Topcon Tools, serta perangkat 

lunak ilmiah yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga 

penelitian atau universitas, seperti Bernesse dan 

GAMIT. 

Berbeda dari kedua jenis perangkat lunak di 

atas, terdapat perangkat lunak pengolahan data GPS 

yang tersedia secara free (open source) bernama 

RTKLIB (Takasu, 2011). RTKLIB adalah salah satu 

perangkat yang digunakan untuk pengolahan data 

pengamatan GPS. Salah satu keunggulan dari 

perangkat lunak ini adalah dapat digunakan dapat di-

download secara bebas oleh siapapun dan tanpa 

syarat apapun. Dengan melakukan pengolahan data 

GPS metode statik, diharapkan koordinat hasil 

pengukuran yang dikaji meliputi posisi dan 

simpangan baku titik pengamatan serta perbedaan 

karakteristik pengolahan data dapat diketahui. Untuk 

pengolahan data dari GPS sendiri, akan digunakan 

perangkat lunak RTKLIB. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

 

1. Bagaimana karakteristik pengolahan data GPS 

metode statik menggunakan perangkat lunak 

RTKLIB ? 

2. Bagaimana ketelitian hasil pengolahan 

menggunakan perangkat lunak RTKLIB dan 

Topcon Tools ? 

3. Bagaimanakah perbandingan hasil pengolahan 

RTKLIB dan Topcon Tools terhadap data 

sekunder hasil pengolahan Bernesse ? 

 

I.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini 

adalah : 

 

1. Mengetahui algoritma pengkoreksian atmosfer 

yang tepat dalam proses pengolahan data GPS 

menggunakan RTKLIB. 

2. Mengetahui standar deviasi titik yang 

dihasilkan dari pengolahan data hasil 

pengamatan GPS oleh perangkat lunak 

RTKLIB dan Topcon Tools. 

3. Mengetahui perbandingan koordinat dan 

standar deviasi hasil pengolahan RTKLIB dan 

Topcon Tools terhadap koordinat dan standar 

deviasi dari data sekunder hasil pengolahan 

Bernesse. 

 

I.4 Ruang Lingkup Penelitian  

 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Studi kasus pengamatan GPS daerah 

Semarang. 

2. Penelitian dilakukan menggunakan alat 

receiver gps dual frekuensi dengan metode 

statik. 

3. Data yang digunakan dalam tugas akhir ini 

adalah data hasil pengukuran GPS dengan 

format RINEX. 

4. Pengolahan data pengamatan GPS 

menggunakan Software RTKLIB dan Topcon 

Tools. 

5. Hasil dari penelitian ini nantinya akan 

dibandingkan dengan hasil dari data sekunder, 

yaitu hasil pengolahan Bernesse tahun 2008. 

6. Hasil penelitian ini adalah grafik analisis 

koordinat dan simpangan baku. 

I.5 Metodologi Penelitian 

 

1. Pengadaan data dengan melakukan 

pengukuran menggunakan alat GPS Dual 

Frequency yang dilakukan pada bulan Juni 

2015. 

2. Melakukan pengolahan data menggunakan 

perangkat lunak RTKLIB dan Topcon Tools 

sehingga dihasilkan koordinat dan standar 

deviasi titik pengamatan GPS. 

3. Analisis hasil pengolahan menggunakan 

perangkat lunak RTKLIB dan Topcon Tools. 
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II. Tinjauan Pustaka 

II.1 GPS (Global Positioning System) 

 

GPS (Global Positioning System) adalah 

sistem satelit navigasi dan penentuan posisi yang 

dimiliki dan dikelola oleh Amerika Serikat. Sistem 

ini didesain untuk memberikan posisi dan kecepatan 

tiga-dimensi serta informasi mengenai waktu, secara 

kontinyu di seluruh dunia tanpa bergantung waktu 

dan cuaca, dan bagi banyak orang secara simultan.  

Saat ini GPS sudah banyak digunakan orang 

di seluruh dunia dalam berbagai bidang aplikasi yang 

menuntut informasi tentang posisi, kecepatan, 

percepatan ataupun waktu yang teliti. GPS dapat 

memberikan informasi posisi dengan ketelitian 

bervariasi dari beberapa millimeter (orde nol) sampai 

dengan puluhan meter.  

Beberapa kemampuan GPS antara lain dapat 

memberikan informasi tentang posisi, kecepatan, dan 

waktu secara cepat, akurat, murah, dimana saja di 

bumi ini tanpa tergantung cuaca. Hal yang perlu 

dicatat bahwa GPS adalah satu-satunya sistem 

navigasi ataupun sistem penentuan posisi dalam 

beberapa abad ini yang memiliki kemampuan handal 

seperti itu (Abidin, 2007). 

Ketelitian dari GPS dapat mencapai beberapa 

mm untuk ketelitian posisinya, beberapa cm/s untuk 

ketelitian kecepatannya dan beberapa nanodetik 

untuk ketelitian waktunya. Ketelitian posisi yang 

diperoleh akan tergantung pada beberapa faktor yaitu 

metode penentuan posisi, geometri satelit, tingkat 

ketelitian data, dan metode pengolahan datanya. 

 

II.2 RTKLIB 

 

RTKLIB adalah paket program open source 

untuk pemosisian standar dan tepat dengan GNSS 

(Global Navigation Satellite System). RTKLIB terdiri 

dari program perpustakaan portabel dan beberapa AP 

(program aplikasi) memanfaatkan perpustakaan 

(Takasu, 2011). 

RTKLIB merupakan salah satu perangkat 

lunak yang digunakan dalam pengolahan data GPS. 

Di dalamnya terdapat berbagai macam metode 

penentuan posisi dengan GPS yang dapat 

dimanfaatkan sesuai dengan keperluan pengamatan 

GPS itu sendiri. Salah satu keunggulan yang dimiliki 

perangkat lunak ini adalah bahwa perangkat lunak ini 

dapat digunakan dan di-download secara bebas oleh 

siapapun tanpa syarat apapun. Tentunya dengan 

realita bahwa kebanyakan perangkat lunak pengolah 

data GPS adalah perangkat lunak yang cukup mahal, 

maka perangkat lunak ini cukup menjanjikan solusi 

yang lebih baik dari segi efisiensi biaya penelitian. 

Tidak hanya dapat melakukan pengolahan 

data pengamatan GPS secara post-processing, 

perangkat lunak RTKLIB ini juga dapat melakukan 

pengolahan data pengamatan GPS secara realtime 

yang dikombinasikan dengan sistem komunikasi data 

yang terpadu (Kuncoro, 2012). 

 

II.3 Topcon Tools 

 

Topcon Tools merupakan software yang 

menyediakan solusi post-processing yang kuat, 

analisis jaringan dan penyesuaian dengan interface 

intuitif operator yang mudah untuk dipelajari dan 

digunakan. Topcon Tools memiliki beberapa fitur 

dan kelebihan seperti mendukung semua instrumen 

Topcon survei dan pengumpulan data, mudah 

disesuaikan untuk alur kerja dan lain sebagainya. 

Topcon Tools adalah produk modular, dimana setiap 

modul memiliki tujuan khusus yang memungkinkan 

pengguna untuk menyelesaikan tugas yang berbeda 

(Topcon, 2009). 

Geodesist berpengalaman dapat 

menggunakan perangkat lunak Topcon Tools untuk 

post-processing baseline GPS, pengolahan 

pengamatan TS dan/atau RTK, perataan jaring, 

import file pada komputer atau dari sebuah perangkat 

atau dari internet, serta export data ke komputer atau 

ke sebuah perangkat.  

Untuk menghasilkan hasil koordinat yang 

teliti dengan perangkat lunak Topcon Tools dapat 

mengedit beberapa data RINEX seperti penggunaan 

data observasi dari GPS maupun GLONASS, 

memotong dan menggabungkan data pengamatan, 

dan menonaktifkan satelit. 

 

III. Metodologi Penelitian 

III.1 Peralatan 

 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Laptop Lenovo seri G40 dengan processor 

Intel(R) Core(TM) i5-5200U @ 2.20GHz (4 

CPUs), 2.2GHz RAM 4Gb. 

b. Printer Canon Pixma MP237 

c. Perangkat Lunak RTKLIB versi 2.4.2 

d. Perangkat Lunak Topcon Tools versi 7 

e. Microsoft Word 2013 

f. Microsoft Excel 2013 

g. Google Earth 

h. GPS Dual Frequency 

i. Tripod 

j. Meteran 

 

III.2 Data Penelitian 

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari : 
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a. Data Pengamatan 

 

Data pengamatan GPS diperoleh langsung 

dari pengukuran menggunakan receiver 

Topcon HIPER II dan receiver Topcon 

HIPER Gb, sementara base yang digunakan 

adalah titik TTG447. Pengukuran dengan 

metode ini dilakukan sebanyak satu kali 

untuk setiap tipe titik patok yang digunakan 

pada penelitian ini, pengamatan akan 

dilakukan selama kurang lebih 5-7 Jam. 

Untuk pengolahan data statik akan 

menggunakan software RTKLIB dan 

Topcon Tools v.7.  

 

b. Data Pendukung 

 

Data pendukung adalah data-data sekunder 

yang dilakukan saat pengolahan data. 

Software GAMIT menyediakan fasilitas 

dimana pengguna secara otomatis dapat 

melakukan mengunduh data-data sekunder 

yang dibutuhkan apabila tersambung dengan 

internet. Adapun jika melakukan 

mengunduh secara manual adalah sebagai 

berikut : 

1) File IGS ephimeris final orbit. File ini 

dalam bentuk *.sp3 dan dapat diunduh 

dari 

http://garner.ucsd.edu/pub/products/. 

2) File navigasi. File navigasi ini yang 

digunakan adalah yang bertipe 

brdcDDD0.YYn (DDD: DOY, YY: 

tahun) dan dapat diunduh dari 

ftp://cddis.gsfc.nasa.gov/gnss/data/dail

y.  

3) Data pendukung lainnya yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data hasil pengolahan perangkat lunak 

Bernesse tahun 2008 (sumber: 

Maiyudi, 2012). 

 

III.3 Metodologi 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode GPS secara statik 

selama 5,5-7,5 jam dengan titik base yang digunakan 

adalah TTG447 serta tujuh titik rover yang digunakan 

adalah PMAS, ISLA, BM11, SMG03, DRI1, SFCP, 

dan K370. Diagram alir penelitan dapat dilihat pada 

Gambar III.1. : 
 

PENGUKURAN GPS BULAN JUNI 2015

DATA PENGUKURAN 

STATIK

PENGOLAHAN DATA DENGAN RTKLIB:

1. INPUT DATA 

2. STRATEGI PEMROSESAN DATA

3. PERMORSESAN DAN OUTPUT

PENGOLAHAN DATA DENGAN TOPCON 

TOOLS:

1. SETTING JOB

2. IMPORT FILE

3. DATA SELECTION

4. SETTING CONTROL DAN ANTENNA

5. GPS+POST PROCESSING

ANALISIS HASIL:

1. PEMODELAN DALAM KARAKTERISTIK 

PENGOLAHAN RTKLIB

2. PERBANDINGAN HASIL PENGOLAHAN 

RTKLIB DAN TOPCON TOOLS TERHADAP 

DATA SEKUNDER HASIL PENGOLAHAN 

BERNESSE

KOORDINAT DAN 

STANDAR DEVIASI 

HASIL PENGOLAHAN

KESIMPULAN

 
 

Gambar III.1. Diagram Alir Penelitian 

 

III.4 Pengolahan Data 

 
Proses yang dilakukan untuk melakukan 

pengolahan data adalah : 

 

a. Pengecekan Dengan RTKLIB 

 

Sebelum dilakukan pengolahan  data perlu 

dilakukan pengecekan kualitas data 

pengamatan terlebih dahulu dalam format 

RINEX dengan menggunakan aplikasi 

RTKPLOT yang merupakan bagian dari 

perangkat lunak RTKLIB. Data pengamatan 

terlebih dahulu dilakukan cek kualitas 

sebelum diolah dengan software RTKLIB. 

Pengecekan data dilakukan untuk mengetahui 

waktu mulai dan berakhirnya sebuah 

pengamatan, nilai multipath yang terjadi, 

interval perekaman, total satelit, dan informasi 

lainnya. 

 

b. Pengolahan Data Dengan RTKLIB 

 

Secara umum, data pengamatan GPS biasanya 

akan dipengaruhi oleh kesalahan dan bias 

yang terkait dengan satelit (kesalahan orbit 

dan kesalahan jam satelit), receiver (kesalahan 

jam receiver, kesalahan pusat antena dan 

noise) dan data pengamatan (ambiguitas fase 
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serta kesalahan dan bias lingkungan sekitar 

pengamatan GPS). Pada RTKLIB, terdapat 

beberapa opsi yang dapat dilakukan dalam 

mengolah data pengamatan GPS secara statik 

agar didapatkan hasil yang kesalahan dan 

biasnya dapat tereduksi dengan baik. 

Pengolahan data pengamatan GPS dengan 

RTKLIB dilaksanakan melalui 3 tahapan, 

yaitu tahap input data, tahap pengaturan 

strategi pengolahan, dan tahap pemrosesan 

dan output. Hasil akhir dari pengolahan data 

pengamatan GPS dengan RTKLIB berupa 

koordinat hasil titik rover beserta nilai standar 

deviasi titik dan jarak baseline dari titik base 

terhadap koordinat rover. 

 

c. Pengolahan Data Dengan Topcon Tools 

 

Topcon Tools adalah perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengolah data secara post-

processing, analisa jaringan dan perataan yang 

dikeluarkan oleh salah satu perusahaan alat 

pengukuran Topcon. Topcon Tools adalah 

produk modular, dimana setiap modul 

memiliki tujuan khusus yang memungkinkan 

pengguna untuk menyelesaikan tugas yang 

berbeda (Topcon, 2009). Pengolahan data 

pengamatan GPS dengan Topcon Tools 

dilaksanakan melalui 5 tahapan pengolahan, 

yaitu setting job, import file, data selection, 

setting control dan antenna, dan 

GPS+PostProcessing. Hasil akhir dari 

pengolahan data pengamatan GPS dengan 

Topcon Tools berupa koordinat dan standar 

deviasi beserta baseline dan precision titik. 
 

IV. Hasil dan Pembahasan 

IV.1 Hasil Pengecekan Data dengan RTKLIB 

 
Pada pengecekan kualitas data dengan TEQC 

yang terdapat pada RTKLIB beberapa parameter 

hasil pengecekan data pengamatan memenuhi kriteria 

apabila efek multipath MP1 dan MP2 kurang dari 0,5 

m. Hasil pengecekan data pengamatan GPS pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.   

 
Pada Tabel di atas menunjukkan efek 

multipath terjadi pada 7 titik pengamatan. Dimana 

nilai multipath atau moving average pada rata-rata 

pada MP1 adalah sebesar 0,688617 m di titik statik. 

Sedangkan rata-rata nilai MP2 sebesar 0,728672 m. 

Secara keseluruhan  nilai MP1 dan MP2 pada data 

pengamatan titik lebih dari 0,5 m yang artinya terjadi 

efek multipath yang besar pada titik-titik 

pengamatan. 

 

IV.2 Hasil Pengecekan Kualitas Geometri Satelit 

dengan RTKLIB 

 
Kualitas dari geometri satelit dapat 

ditunjukkan dengan melihat besar kecilnya nilai DOP 

(Dilution of Precision) dari RINEX observasi 

pengamatan. Nilai DOP yang kecil menunjukkan 

geometri satelit yang kuat (baik), dan nilai DOP yang 

besar menunjukkan geometri satelit yang lemah 

(buruk). Kriteria nilai DOP hasil pengecekan data 

antara lain dapat dilihat pada di bawah ini.  

 
Hasil cek kualitas data pengamatan GPS pada 

penelitian ini dapat dilihat pada berikut 

 
Pada Tabel di atas menunjukkan kualitas data 

pada 7 titik pengamatan. Dimana rata-rata nilai 

GDOP adalah sebesar 2,1. Rata-rata nilai PDOP 

sebesar 1,8. Rata-rata nilai HDOP sebesar 0,9. Rata-

rata nilai VDOP sebesar 1,6. Secara keseluruhan  

nilai DOP pada data pengamatan menunjukkan nilai 

yang kecil yang artinya geometri satelit pada titik-

titik pengamatan baik sekali. 

 

IV.3 Analisis Pemodelan dalam Karakteristik 

Pengolahan RTKLIB 

 

Dalam pengkoreksian data, dilakukan 

pengolahan menggunakan beberapa pemodelan 

koreksi troposfer dan ionosfer yang diharapkan dapat 

menghasilkan standar deviasi yang baik. Pada 

RTKLIB, pemodelan yang dipilih untuk 

pengkoreksian troposfer, yaitu Saastamoinen, 

ZTD+Grad, dan Estimated ZTD. Sedangkan 
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pemodelan yang dipilih untuk pengkoreksian 

ionosfer, yaitu Broadcast, IonoFree LC, dan 

Estimated STEC. Standar deviasi hasil pemodelan 

koreksi troposfer dan ionosfer dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

 
Pada Tabel pertama menunjukkan standar 

deviasi hasil pemodelan koreksi troposfer. Dimana 

rata-rata nilai σE dan σN untuk pemodelan 

Saastamoinen sebesar 0,0041 n dan 0,0033 m. Rata-

rata nilai σE dan σN untuk pemodelan ZTD+GRAD 

sebesar 0,0090 m dan 0,0083 m. Rata-rata nilai σE 

dan σN untuk pemodelan EST ZTD sebesar 0,0052 m 

dan 0,0050 m. Secara keseluruhan nilai standar 

deviasi terbaik dihasilkan oleh pengolahan RTKLIB 

menggunakan pemodelan koreksi troposfer 

Saastsmoinen. 

Pada Tabel kedua menunjukkan standar 

deviasi hasil pemodelan koreksi ionosfer. Dimana 

rata-rata nilai σE dan σN untuk pemodelan Broadcast 

sebesar 0,0041 n dan 0,0033 m. Rata-rata nilai σE 

dan σN untuk pemodelan IonoFree LC sebesar 

0,0112 m dan 0,0090 m. Rata-rata nilai σE dan σN 

untuk pemodelan ESTIMATED STEC sebesar 

0,0183 m dan 0,0125 m. Secara keseluruhan nilai 

standar deviasi terbaik dihasilkan oleh pengolahan 

RTKLIB menggunakan pemodelan koreksi ionosfer 

Broadcast. 

Kedua pemodelan ini menghasilkan standar 

deviasi terbaik dikarenakan baseline yang diolah 

adalah baseline pendek < 10 km sehingga kondisi 

atmosfer di lokasi pengamatan dapat dianggap sama, 

dengan demikian pengaruh bias atmosfer di lokasi 

pengamatan dapat diasumsikan seragam. Sehingga 

pemodelan standar di atas dapat menghasilkan 

standar deviasi terbaik untuk titik-titik pengamatan 

diatas. 

 

IV.4 Analisis Baseline Hasil Pengolahan 

Menggunakan RTKLIB dan Topcon Tools 

 

Pada penelitian ini, data baseline GPS yang 

diolah adalah baseline yang dihasilkan dari dengan 

metode statik moda Radial yang merupakan suatu 

model perataan baseline yang berasal dari posisi 

relatif terhadap satu titik sebagai base. Berikut ini 

merupakan tabel hasil pengolahan data baseline 

menggunakan perangkat lunak RTKLIB dan Topcon 

Tools.  

 
Pada Tabel di atas menunjukkan hasil 

pengolahan baseline menggunakan perangkat lunak 

RTKLIB dan Topcon Tools. Dimana baseline 

terpanjang berada pada titik TTG447-ISLA dengan 

jarak 8.597 km dan baseline terpendek berada pada 

titik TTG447-SFCP dengan jarak 4.473 km. Nilai 

rata-rata pada selisih baseline adalah 0.1601 m. 

Selisih baseline terbesar adalah 0.3267 m yang 

berada di titik TTG447-K370, sedangkan selisih 

baseline terkecil yaitu 0.0310 m pada titik TTG447-

ISLA.  

Dari pengolahan baseline diatas, dapat 

disimpulkan bahwa untuk pengolahan titik-titik 

pengamatan pada penelitian ini didapatkan selisih 

baseline antara hasil pengolahan menggunakan 

perangkat lunak RTKLIB terhadap Topcon Tools 

memiliki rata-rata sebesar 0.1601 m. 
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IV.5 Analisis Ketelitian Hasil Pengolahan 

Menggunakan RTKLIB dan Topcon Tools 

 

Static merupakan penentuan suatu posisi yang 

hasilnya diperoleh dengan melalui perhitungan secara 

post processing. Pengolahan data GPS dilakukan 

menggunakan perangkat lunak RTKLIB dan 

TOPCON TOOLS. Pengukuran dilakukan pada 14 

Juni 2015 sampai tanggal 16 Juni 2015. Metode 

pengolahan baseline yang dilakukan adalah metode 

radial. Dalam penelitian ini hasil pengolahan yang 

diperoleh berupa Latitude, Longitude, dan Elevation 

serta standar deviasi titik-titik pengamatan yang 

kemudian ditransformasikan menjadi koordinat 

UTM. Data koordinat dan standar deviasi hasil 

pengolahan data pengukuran dapat dilihat pada Tabel 

dibawah ini. 

 

 
Standar deviasi dari masing-masing 

pengolahan kemudian dibandingkan untuk 

mengetahui standar deviasi dengan ketelitian yang 

lebih baik. Berikut ini merupakan grafik standar 

deviasi antara hasil pengolahan RTLIB dan Topcon 

Tools. 

 

 
Selisih standar deviasi antara hasil pengolahan 

RTLIB dan Topcon Tools dapat dilihat pada Tabel 

IV.11. 

 
Pada Tabel IV.11. menunjukkan standar 

deviasi hasil pengolahan RTKLIB dan Topcon Tools. 

Dimana hampir di semua titik pengamatan, σN dan 

σE hasil pengolahan RTKLIB lebih baik 

dibandingkan dengan σN dan σE hasil pengolahan 

Topcon Tools ditunjukkan dengan grafik di atas. 

Hanya di titik SFCP saja nilai σN dan σE  Topcon 

Tools lebih baik. Rata-rata selisih σN dan σE 

RTKLIB dan Topcon Tools adalah -0,0011 m dan     

-0,0026 m. Secara keseluruhan, pengolahan 

menggunakan RTKLIB menghasilkan nilai standar 

deviasi yang lebih baik dibandingkan pengolahan 

menggunakan Topcon Tools. 

 

IV.6 Analisis Perbandingan Hasil Pengolahan 

RTKLIB dan Topcon Tools Terhadap 

BERNESSE 

 

Dari hasil pengolahan data menggunakan 

RTKLIB dan pengolahan data menggunakan Topcon 

Tools didapatkan koordinat posisi dan standar deviasi 

tiap titik penelitian. Berdasarkan koordinat posisi 



Jurnal Geodesi Undip April 2016 

 

Volume 5, Nomor 2, Tahun 2016, (ISSN : 2337-845X) 41 

 

tersebut kemudian dihitung selisih koordinat dan 

standar deviasi tiap titik. Sebagai titik acuan adalah 

hasil pengolahan titik menggunakan Bernesse tahun 

2008. Data koordinat dan standar deviasi hasil 

pengukurannya dapat dilihat pada Tabel berikut ini. 

 
Analisis perbandingan koordinat hasil 

pengolahan pada penelitian ini yaitu membandingkan 

masing-masing nilai koordinat titik penelitian yaitu 

koordinat hasil pengolahan RTKLIB dan koordinat 

hasil pengolahan Topcon Tools  terhadap nilai 

koordinat yang dianggap benar, dimana koordinat 

yang dianggap benar adalah koordinat hasil 

pengolahan Bernesse terhadap titik pengamatan tahun 

2008 seperti yang tercantum pada Tabel di atas. 

Berikut ini merupakan tabel selisih koordinat 

hasil pengolahan RTKLIB dan koordinat hasil 

pengolahan Topcon Tools terhadap koordinat hasil 

pengolahan Bernesse. 

 

 
Berdasarkan selisih koordinat hasil 

pengolahan di atas diketahui bahwa nilai ∆X dan ∆Y 

terkecil untuk pengolahan RTKLIB yaitu 0,0091 m 

dan 0,0131 m. Sedangkan nilai ∆X dan ∆Y terbesar 

yaitu 0,0422 m 0,0661 m. Untuk pengolahan Topcon 

Tools, nilai ∆X dan ∆Y terkecil yaitu 0,0038 m dan 

0,0135 m. Sedangkan nilai ∆X dan ∆Y terbesar yaitu 

0,1113 m dan 0,1463 m. Harga nilai ∆X dan ∆Y hasil 

pengolahan tersebut di mutlak agar diketahui selisih 

koordinat Real. Grafik selisih koordinat hasil 

pengolahan dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 
Nilai ∆X dan ∆Y pada gambar di atas 

menunjukkan bahwa koordinat RTKLIB yang paling 

mendekati koordinat Bernesse dibandingkan dengan 

Topcon Tools. Jadi dari hasil perhitungan selisih nilai 

koordinat untuk titik-titik pengamatan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengolahan data GPS 

menggunakan perangkat lunak RTKLIB 

menghasilkan ketelitian nilai koordinat yang lebih 

baik. 

Analisis perbandingan standar deviasi hasil 

pengolahan pada penelitian ini yaitu membandingkan 

masing- masing nilai standar deviasi titik penelitian 

yaitu standar deviasi hasil pengolahan RTKLIB dan 

standar deviasi hasil pengolahan Topcon Tools  

terhadap nilai standar deviasi yang dianggap benar, 

dimana koordinat yang dianggap benar adalah 

koordinat hasil pengolahan Bernesse terhadap titik 

pengamatan tahun 2008 seperti yang tercantum pada 

Tabel IV.12. 

Berikut ini merupakan tabel standar deviasi 

hasil pengolahan RTKLIB dan standar deviasi hasil 

pengolahan Topcon Tools terhadap standar deviasi 

hasil pengolahan Bernesse. 
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Berdasarkan standar deviasi hasil pengolahan 

di atas (Tabel IV.15) diketahui bahwa nilai σN dan 

σE terkecil untuk pengolahan RTKLIB yaitu 0,0025 

m dan 0,0037 m pada titik PMAS. Sedangkan nilai 

σN dan σE terbesar yaitu 0,0045 m 0,0059 m pada 

titik BM11. Untuk pengolahan Topcon Tools, nilai 

σN dan σE terkecil yaitu 0,0031 m dan 0,0047 m 

pada titik SFCP. Sedangkan nilai σN dan σE terbesar 

yaitu 0,0060 m dan 0,0113 m pada titik BM11. 

Grafik standar deviasi hasil pengolahan 

RTKLIB dan Topcon Tools terhadap Bernesse dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Nilai σN dan σE pada gambar di atas 

menunjukkan bahwa standar deviasi RTKLIB yang 

paling mendekati standar deviasi Bernesse 

dibandingkan dengan Topcon Tools. Jadi dari hasil 

pengolahan untuk titik-titik pengamatan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengolahan data GPS 

menggunakan perangkat lunak RTKLIB 

menghasilkan ketelitian nilai standar deviasi yang 

lebih baik. 

 

IV.7 Uji F (Distribusi Fisher) 

 

Dalam pengujian data menggunakan distribusi 

fisher disini ingin membandingkan pengaruh 

pengolahan data GPS dalam hasil horizontal 

precisionnya dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05). Apabila F-hitungan berada pada batas atas dan 

bawah dari nilai f-tabel (F1-ɑ,v1,v2< <Fɑ,v1,v2) 

menunjukkan bahwa parameter yang diuji 

mempunyai tidak perbedaan yang signifikan. Akan 

tetapi apabila nilai F-hitungan tidak berada pada 

batas atas dan bawah F-hitung berarti parameter yang 

diuji mempunyai perbedaan yang signifikan (Wolf, 

1997). 

Horizontal Precision RTKLIB dan Topcon 

Tools disajikan pada Tabel berikut. 

 
Berdasarkan Tabel tersebut, didapatkan nilai 

F-hitungan sebesar 0,37303 dengan batas bawah dan 

batas atas F-tabel masing-masing sebesar 0,26385 

dan 3,79. Sehingga nilai F-hitung berada pada batas 

bawah dan atas F-tabel (0,26385<0,37303<3,79).  

Horizontal Precision RTKLIB dan Bernesse 

disajikan pada Tabel berikut. 

 
Berdasarkan Tabel tersebut, didapatkan nilai 

F-hitungan sebesar 106,15208 dengan batas bawah 

dan batas atas F-tabel masing-masing sebesar 

0,26385 dan 3,79. Sehingga nilai F-hitung berada 

diluar batas bawah dan atas F-tabel 

(0,26385<106,15208<3,79). 

Horizontal Precision Topcon Tools dan 

Bernesse disajikan pada Tabel berikut. 
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Berdasarkan Tabel tersebut, didapatkan nilai 

F-hitungan sebesar 226,36845 dengan batas bawah 

dan batas atas F-tabel masing-masing sebesar 

0,26385 dan 3,79. Sehingga nilai F-hitung berada 

diluar batas bawah dan atas F-tabel 

(0,26385<226,36845<3,79). 

Dilihat uji statistik data pengukuran 

menggunakan distribusi fisher dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis nol dengan selang kepercayaan 95% 

diterima, yang berarti tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara hasil pengolahan RTKLIB dan 

Topcon Tools. Sedangkan untuk pengolahan data 

RTKLIB terhadap Bernesse dan pengolahan data 

Topcon Tools terhadap Bernesse memiliki perbedaan 

yang signifikan. 

 

V. Penutup 

V.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 

hasil data penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

  

1. Pemodelan koreksi troposfer Saastamoinen 

dan pemodelan koreksi ionosfer Broadcast 

menghasilkan standar deviasi terbaik untuk 

titik-titik pengamatan dalam penelitian ini 

dengan rata-rata nilai σE dan σN sebesar 

±0,0041 m dan ±0,0033 m, dikarenakan 

baseline yang diolah adalah baseline pendek < 

10 km sehingga kondisi atmosfer di lokasi 

pengamatan dapat dianggap sama.  

2. Pada pengolahan data GPS, selisih nilai σN 

dan σE yang dihasilkan antara RTKLIB dan 

Topcon Tools memiliki rata- rata sebesar -

0,0011 m dan -0,0026 m dimana RTKLIB 

memiliki ketelitian standar deviasi yang lebih 

baik. 

3. Pada perbandingan koordinat dan standar 

deviasi hasil pengolahan RTKLIB dan Topcon 

Tools terhadap Bernesse, didapatkan bahwa 

koordinat dan standar deviasi hasil pengolahan 

RTKLIB paling mendekati koordinat dan 

standar deviasi hasil pengolahan Bernesse 

dengan rata-rata selisih  ∆X dan ∆Y terkecil 

yaitu 0,0091 m dan 0,0131 m. Berdasarkan 

hasil uji statistik dengan selang kepercayaan 

95%, disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil pengolahan 

RTKLIB dan Topcon Tools, sedangkan untuk 

hasil pengolahan RTKLIB dan Bernesse serta 

hasil pengolahan Topcon Tools dan Bernesse 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

V.2 Saran 

 

Beberapa saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:  

 

1. Pada saat proses pengolahan RTKLIB, 

sebaiknya mencermati dalam memilih strategi 

pemrosesan data agar mendapatkan ketelitian 

hasil yang maksimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat 

membandingkan pengolahan deformasi 

lempeng bumi menggunakan RTKLIB dengan 

pengolahan menggunakan perangkat lunak 

lainnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, hasil pengolahan 

RTKLIB dapat dibandingkan dengan 

perangkat lunak ilmiah seperti GAMIT. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, agar dapat 

melakukan pengolahan Real Time Kinematik 

menggunakan RTKLIB. 
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